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Oleh: Dr. Poempida Hidayattulloh
(Pengqrus KADIN)

uku Kemiskinan di Ranah Pertanian ini
L@ membahas masalah kemiskinan di Indonesia,

terutama di kalangan masyarakat pertanian.
Masalah kemiskinan di lingkungan pertanian memang agak
unik sifatnya, sehingga perlu dibahas secara tersendiri.
Masalahnya sebagian besar penduduk Indonesia terdiri dari
orang tani dan ekonomi kita masih didomisasi oleh
pertanian. Menyadari hal itu, pemerintah kita selalu
menyusun program pembangunan lima tahunan, semenjak
awal sampai sekarang dengan titik beratnya pada pertanian.
Namun kenyataan menunjukkan bahwa kondisi para petani
kita masih tetap miskin, boleh dikatakan tidak ada
kemajuan dalam hal tingkat kesejahteraan hidup mereka.
Program pembangunan pertanian yang telah berhasil
meningkatkan produksi berbagai komoditas utama, tidak
diikuti dengan peningkatan pendapatan patani, atau tingkat
kesejahteraan petani.

Peningkatan harga beberapa produksi pertanian pun
tidak selalu berakibat kepada peningkatan pendapatan
petani. Sudah umum diketahui bahwa para petani padi di
hamparan sawah pantai Utara Jawa, sebagian hanyalah
buruh tani, dan sebagian lainnya sudah terjerumus ke dalam
praktek ijon. Padinya sudah dijual selagi masih menguning
di sawah. Jadi kebijakan meningkatkan harga gabah setelah
panen belum tentu akan meningkatkan pendapatan petani.
Demikian juga dengan tanaman perkebunan seperti
cengkeh.

Luldsan K emiskinan di Ranah Pertanian v



Berapa banyak biaya yang telah dikeluarkan untuk
melaksanakan program peningkatan produksi pertanian.
Berapa banyak biaya yang dihabiskan untuk menaikkan
harga dasar pada waktu panen. Perlu diteliti kemana
perginya dampak dari program tersebut, apakah ada
manfaatnya untuk petani, atau malah untuk yang lain.
Sebagai contoh, pemerintah pernah menggebu-gebu
berusaha meningkatkan produksi cengkeh. Pada waktu
panen cengkeh meningkat tak ada yang beli, sampai harga
jatuh menjadi sangat rendah sekali. Pabrik-pabrik rokok
punya stok untuk 3 — 4 tahun, sementara petani cengkeh
perlu uang cash dalam waktu dekat. Lalu siapa sebenarnya
yang menikmati program peningkatan produksi cengkeh itu?
Demikian juga dengan komoditi lainnya. Persatuan di antara
orang-orang yang bergerak di bidang manufacturing dan
marketing jauh lebih kuat dari pada persatuan petani.

Bung Hatta pernah menulis pada satu harian yang
terbit di Bandung pada tahun 1928, (80 tahun yang lewat)
dimana beliau mensinyalir bahwa petani kita hanya bisa
menghasilkan, sementara processing dan marketing ada di
tangan orang lain, kadang-kadang kita beli kembali barang
yang telah kita produksi. Sampai sekarang keadaan petani
kita masih seperti itu.

Buku ini mencoba membahas masalah kemiskinan di
ranah pertanian, terutama dengan mengemukakan hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan. Walaupun kajiannya
masih terbatas pada tanaman pangan dan tanaman
perkebunan, belum termasuk perikanan dan peternakan,
namun pembahasan dalam buku ini mungkin dapat
dipedomani dalam rangka penyempurnaan di masa yang
akan datang. Penulis juga mengemukakan berbagai saran
untuk pengentasan kemiskinan di masa yang akan datang.

Jakarta, Oktober 2007
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Prakata Penubio

emiskinan merupakan masalah pembangunan di
% berbagai  bidang  yang  ditandai  dengan

pengangguran, keterbelakangan dan keterpurukan.
Kemiskinan merupakan salah satu kasta yang paling rendah
dalam kehidupan sosial masyarakat dan sampai kapanpun
kemiskinan ini tidak dapat dihilangkan, tetapi bisa dikurangt.
Hal ini tergambarkan masih banyak jumlah penduduk miskin di
negara kita, pada hal sudah banyak program-program pemerintah
yang mengarah pada pengentasan kemiskinan. Program-program
untuk memberdayakan kaum papa hampir ada di setiap
departemen, dan yang lebth khusus menanganinya adalah
Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat.

Dari sejak Indonesia merdeka jumlah penduduk miskin
selalu berubah-rubah dan banyaknya penduduk miskin ini juga
merupakan salah satu indikator keberhasilan dari satu
pemerintahan. Sehingga tidaklah heran jumlah penduduk miskin
merupakan salah satu komoditas politik dan efek bagi departemen
untuk menjawab tantangan politik tersebut, adalah membuat
proyek yang berhubungan dengan pengentasan kemiskinan.

Salah satu departemen yang konsisten melihat kemiskinan
adalah Departemen Pertanian, keseriusan ini didasari dari
kalangan yang paling banyak menjadi anggota dari kelompok
miskin ini adalah pelaku-pelaku yang bergerak di sektor
pertanian, khususnya petani dan buruh tani. Agar terlihat lebih
mengerucut, maka buku ini ditulis berdasarkan hasil penelitian
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yang pernah dilakukan oleh Pusat Sosial Ekonomi dan
Kebijakan Pertanian, yang merupakan salah satu eselon II
dilingkup Departemen Pertanian.

Buku ini tentunya masth banyak kekurangan serta potret
dari kemiskinan itu sendiri sangat luas, oleh karena itu penulis
sangat mengharapkan masukan dan kritikan dari pembaca. Dan
harapan penulis, semoga buku ini dapat membuka wawasan
tentang kemiskinan yang ada di pertanian dan selanjutnya bisa
dipergunakan sebagat input dalam kontribusi pembuat kebijakan
pengentasan kemiskinan di negara kita.

Bogor, 2007

Penulis
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PENDAHULUAN

emiskinan mengkondisikan dimana seseorang, sejumlah atau

segolongan orang berada dalam tingkatan kekurangan

dibandingkan dengan standar kehidupan umum yang layak
berlaku dimasyarakat. Kemiskinan juga bisa diartikan sebagai suatu
kondisi dimana individu atau kelompok tidak mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya menurut standar minimal, misalnya tidak mampu
memenuhi kebutuhan gizi minimal, tidak mampu mengikuti
pendidikan dasar, tidak mampu memperoleh pelayanan kesehatan serta
tidak dapat berperan wajar dalam interaksi sosial dalam masyarakat
lingkungannya.

Kemiskinan merupakan persoalan klasik yang terus menerus
dihadapi bangsa ini. Semenjak bangsa ini mengukuhkan
kemerdekaannya hingga berkali-kali terjadinya pergantian kepala
negara beserta jajarannya, persoalan kemiskinan tetap menjadi masalah
yang tidak terselesaikan. Berbagai peristiwa membuktikan hal ini,
antara lain munculnya rawan pangan, beragam peristiwa kelaparan di
berbagai daerah, semakin membludaknya pencari kerja sementara
lapangan kerja sangat terbatas, berbagai keluhan merosotnya daya beli
masyarakat terhadap kenaikan harga barang kebutuhan sehari-hari dan
dampak dari bencana alam.

Membicarakan tentang kemiskinan penduduk tampaknya masih
menjadi masalah pelik yang harus terus mendapatkan perhatian serta
penanganan serius dan transparan. Kemiskinan tidak dapat ditakar
hanya dengan ketidakmampuan memenuhi kebutuhan makan tiga kali
sehari. Kemiskinan mempunyai banyak wajah. Ia lebih dari sekedar
pendapatan yang rendah, tetapi juga merefleksikan kondisi pendidikan
dan kesehatan yang buruk, kemerosotan dalam ilmu pengetahuan dan
komunikasi, ketidakmampuan menegakkan hak-hak asasi manusia dan
politik, serta tidak adanya kehormatan, kercayaan dan harga diri.
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Sebelum terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1997, Indonesia
telah berhasil meningkatkan taraf hidup masyarakat termasuk
masyarakat pedesaan dan masyarakat pertanian. Keberhasilan tersebut
diakui bukan hanya dalam hal peningkatan pendapatan tapi juga dalam
hal pengurangan jumlah penduduk miskin (Pakpahan, dkk. 1995).
Selama periode antara tahun 1970 dan 1980-an, Indonesia telah
berhasil menurunkan jumlah penduduk miskin dari 65 persen menjadi
17 persen (BPS 1993). Prestasi ini merupakan hasil dari proses yang
dilakukan sejak lama.

Pertumbuhan sektor pertanian dalam periode tahun 1970-an
dan tahun 1980-an cukup tinggi, mencapai di atas 3,8 persen
pertahunnya. Puncak keberhasilan pembangunan pertanian dalam
periode tersebut ditandai antara lain, oleh pencapaian swasembada
beras tahun 1984. Sekitar 70 persen kenaikan produksi beras
disebabkan oleh kenaikan produktivitas lahan (Green Revolution).
Kondisi ini berhasil menurunkan angka kemiskinan di pedesaan
dengan cukup tajam, yaitu dari sekitar 45 persen di awal tahun 1970-an
menjadi 14 persen di tahun 1990 dan menjadi 12 persen tahun 1996
(Kasryno, dkk. 2000).

Keberhasilan pembangunan pertanian dalam periode 1970-an
dan'1980-an ini antara lain disebabkan oleh kebijakan ekonomi makro
dan mikro sangat mendukung pembangunan sektor pertanian. Hal ini
direpresentasikan dari alokasi anggaran pemerintah untuk sektor
pertanian pada periode sampai dengan PELITA IV cukup tinggi
dengan rata-rata 9,5 persen, sedangkan rata-rata 40 negara berkembang
pada periode tersebut hanya mencapai 7,5 persen (Word Bank. 1992).
Akibat keterbatasan dana, maka pemerintah mulai dari PELITA IV
anggaran di sektor pertanian diturunkan dari 8,7 persen menjadi 5,5
persen pada PELITA V dan turun lagi menjadi 3,6 persen pada
PELITA VI. (Word Bank. 1996).

Krisis ekonomi yang berkepanjangan menyebabkan akselerasi
penduduk miskin kembali meningkat dengan cepat. Akhir tahun 1998,
Biro Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa jumlah penduduk miskin
mencapai 49,5 juta jiwa, 17,6 juta jiwa terdapat di perkotaan dan
selebihnya yaitu 31,9 juta di antaranya terdapat di pedesaan. Lebih
lanjut data BPS tahun 2001 menunjukan bahwa dari sekitar 38,4 juta
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penduduk miskin di Indonesia, 65 persen di antaranya berada di
pedesaan dan dari jumlah tersebut 82 persen di antaranya bekerja di
sektor pertanian.

Bank dunia sangat serius dalam hal mengurangi penduduk
miskin, termasuk di negara Indonesia. Dalam menjalankan program
pengentasan kemiskinan di seluruh Indonesia tidak semuanya berjalan
dengan semestinya, banyak laporan memperlihatkan bahwa program
tersebut mengalami mis manajemen yang sangat signifikan dan para
penerima paket program pengentasan Kkemiskinan tersebut
menganggap bantuan tersebut sebagai sedekah yang tidak perlu
dipertanggungjawabkan (Yusdja dkk. 2003).

Sudah banyak program pengentasan penduduk miskin yang
telah dilaksanakan oleh pemerintah. Pada masa orde baru dikenal
dengan program delapan jalur pemerataan dengan maksud
memeratakan pembangunan dan hasil pembangunan sampai ke pelosok
pedesaan agar menyentuh petani miskin di pedesaan. Tahun 1990-an
ada program Inpres Desa Tertinggal (IDT), Program Jaring Pengaman
Sosial untuk mengatasi keluarga yang terkena dampak krisis ekonomi
dan program mengurangi beban orang miskin akibat kenaikan harga
bahan bakar minyak (BBM).

Pada masa sekarang pemerintah tidak lagi mempunyai dana
cukup dan bantuan duniapun menurun sehingga program-program
pengentasan kemiskinan sangat berkurang. Tidak ada pilihan bagi
keluarga dan petani miskin, pengentasan kemiskinan tidak sepenuhnya
merupakan tanggungjawab pemerintah saja, melainkan juga dari
keseriusan keluarga dan petani miskin untuk berusaha terus keluar dari
himpitan kemiskinan itu sendiri. Saat ini, tiga pilar utama yaitu
pemerintah sebagai pembuat kebijakan, petani atau keluarga miskin
sebagai pemanfaat program dan masyarakat sebagai pendukung
kegiatan program harus bersinergi, serta bahu membahu dalam usaha
pengentasan kemiskinan.

Begitu universalnya kemiskinan ini baik dari penyebab sampai
ke program pengentasannya, maka buku ini lebih difokuskan pada
ulasan kemiskinan di sektor pertanian saja. Sementara itu di sektor
pertanian sendiri pun tentang kemiskinan ini sangat luas juga ulasan
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dan bahasannya, untuk itu buku ini kembali difokuskan kepada
temuan-temuan hasil kajian yang pernah dilakukan oleh Pusat
Penelitian Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, Departemen
Pertanian. Dari hasil kajian tersebut buku ini mencoba memberikan
saran untuk kebijakan pengentasan kemiskinan ke depan, khususnya
yang berhubungan dengan pemerintah, masyarakat dan individu. &g

4 Lulcisan Kcmis‘dnan di Kanal-x l’crtanian



